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ABSTRAK 

 
Film dokumenter “Sama-Bagai” mengangkat tentang perubahan sosial yang 

terjadi di Suku Bajo yang ada di Kepulauan Wakatobi. Perubahan sosial yang terjadi 
di antaranya adalah perubahan mata pencaharian, aspek kebudayaan, dan interaksi 
sosial komunitas Bajo. Terdapat tiga pemukiman Bajo yang dibahas dalam film ini, 
yaitu Bajo Mola Raya, Bajo Mantigola, dan Bajo Sampela. Perubahan sosial yang 
terjadi dilihat dari  pola pemukiman , dimana pola tersebut berkaitan erat dengan akses 
penghubung antar pemukiman Bajo dengan akses daratan.  Perubahan sosial yang 
terjadi juga disebabkan oleh faktor eksternal dari masyarakat darat. Setiap pemukiman 
yang lebih dekat dengan daratan, maka memiliki pengaruh sosial yang lebih besar.  
Selain memberikan dampak perubahan sosial, kedekatan dengan darat menimbulkan 
gesekan antar kedua kubu. Hal ini tidak lepas dari sejarah hubungan antar Bajo dan 
orang darat. Film dokumenter “Sama-Bagai” merupakan karya seni yang menerapkan 
metode ekspositori dalam menuturkan cerita. Dokumenter ekspositori digunakan 
untuk memberikan pemahaman secara langsung kepada penonton tentang dinamika 
sosial Suku Bajo di Wakatobi yang disampaikan secara tekstual dan juga verbal dari 
beberapa narasumber. Dengan berbagai sudut pandang dari narasumber yang 
mengalami perubahan sosial yang ada, penonton  mendapatkan paradigma baru dalam 
melihat keadaan sosial komunitas Bajo terkait ikatannya dengan orang darat.  
 
Kata Kunci: Dokumenter, Ekspositori, Perubahan Sosial, Suku Bajo
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Indonesia adalah negara maritim. Mayoritas wilayah yang terdiri dari 

perairan (±70%), membawa masyarakat Indonesia banyak yang menetap di wilayah 

pesisir dan menggantungkan diri kepada laut hingga perlahan membentuk suatu 

kebudayaan maritim. Menilik data terakhir tentang suku di Indonesia melalui 

Sensus Penduduk (SP) 2010 yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat 

1331 kategori suku yang ada di Indonesia (Hastuti & Marheni, 2017). Dengan 

demikian, Indonesia dapat dikategorikan sebagai negara yang heterogen. Sebagian 

besar suku di Indonesia menetap dan bertahan hidup di daratan.  

Suku Bajo menjadi salah satu suku yang justru bertahan hidup tidak di 

daratan. Suku ini salah satu suku yang memiliki sejarah hidup mengembara secara 

berpindah-pindah di lautan lepas hingga memiliki julukan pengembara lautan (sea 

nomads). Suku Bajo memiliki siklus kehidupan dimana mulai dari kelahiran, 

pernikahan, pengobatan, hingga kematian selalu dihubungkan dengan laut 

(Pattiasina, 2016). Siklus tersebutlah yang membawa Suku Bajo membuat sistem 

kepercayaan mereka sendiri yang berpusat dari laut untuk laut. Kelompok orang-

orang Bajo melakukan penyebaran ke berbagai titik lautan semenjak abad ke-16 

hingga sekitar 40-50 tahun silam. Terakhir kali perpindahannya menempati wilayah 

Nusa Tenggara Timur (Dai & Manahung, 2020). Orang-orang Bajo 

mengidentifikasikan kelompoknya dengan beberapa julukan, yang terkenal di 
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antaranya adalah manusia perahu atau kaum gypsy lautan. Pemukiman Suku Bajo 

di Indonesia dapat ditemukan di perairan selat Makassar, daerah Nusa Tenggara 

Timur, Teluk Bone, Kepulauan Banggai, Teluk Tomini, Maluku Utara, dan 

perairan Laut Sulawesi (Suryanegara et al., 2015).  

Suku Bajo merupakan suku laut yang juga biasa disebut dengan Suku Bajau 

atau Suku Sama. Secara sejarah, Suku Bajo hidup bergantung pada laut dengan 

gaya hidup bersifat nomaden (berpindah-pindah tempat) menggunakan perahu kayu 

“soppe” untuk hidup berkelompok dalam satu keluarga. Perahu adalah rumah bagi 

mereka. Segala aktivitas dilakukan disana, dari makan, tidur, menikah, hingga 

melahirkan dilakukan di atas perahu. Keseharian mereka hidup bersama lautan, 

membawa masyarakat Bajo mampu beradaptasi dan bahkan berevolusi. Proses 

seleksi alam membawa masyarakat asli Suku Bajo memiliki keunggulan dengan 

ukuran organ limpa 50% lebih besar daripada manusia yang tinggal di darat (Ilardo 

et al., 2018). Hal ini tidak lain karena organ tubuh orang-orang Bajo telah terlatih 

dengan kedalaman laut yang ekstrim. Mengutip dari National Geographic 

Indonesia, Suku Bajo dapat menyelam selama 13 menit dengan kedalaman 200 kaki 

dengan sekali tarikan nafas tanpa alat bantu pernafasan (Martiyana & Handayani, 

2016). 

Seiring berjalan waktu, zaman mulai berkembang, memberikan dampak 

perubahan kepada Suku Bajo. Suku yang dulunya dikenal sebagai pengembara laut, 

kini sebagian besar beralih menjadi tinggal menetap di atas laut. Secara konsep, 

mungkin masih sama-sama hidup di atas laut, hanya saja, dengan agenda mengikuti 

perkembangan zaman, kini mereka tinggal di bangunan permanen yang dibangun 
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dari rumah berdinding dengan pondasi kayu, cor semen, ataupun timbunan batu 

karang. Pemukiman Suku Bajo yang telah tinggal secara permanen dapat 

ditemukan di Kepulauan Wakatobi, Sulawesi Tenggara. Pulau-pulau besar yang 

menjadi persinggahan Suku Bajo adalah Pulau Wangi-Wangi dan Pulau Kaledupa, 

dimana Pulau Wangi-Wangi sebagai pulau dengan populasi Bajo terbanyak. 

Terbangunnya rumah permanen milik masyarakat Bajo juga disebabkan oleh 

kebutuhan hidup yang semakin beragam, pun tuntutan pemerintah dalam 

melakukan pemerataan pembangunan, terutama di kawasan pemukiman Bajo Mola 

Raya, pemukiman Bajo yang ada di Pulau Wangi-Wangi. Pemerataan selama 15-

20 tahun yang terjadi membawa orang Bajo harus tinggal dan menetap disana 

(Pattiasina, 2016). Karena jika tidak demikian, maka masyarakat yang tinggal di 

sana tidak dapat memperoleh sertifikat tanah dari pemerintah. 

 

 

 

 
 

Menetapnya Suku Bajo secara permanen membawa pengaruh yang tebal 

dalam kehidupan sosialnya, terutama dalam hal bersosial dengan penduduk darat. 

Terdapat julukan sama untuk orang Bajo dan bagai untuk orang bukan Bajo 

(Pattiasina, 2016). Hal demikian memberikan identifikasi perubahan sosial dengan 

telah terjadinya interaksi secara langsung antara orang Bajo dengan orang bukan 

Bajo. Bahkan terdapat julukan umum “orang darat” yang menjadi istilah untuk 

masyarakat bukan Bajo yang sering diucapkan langsung oleh orang asli Suku Bajo. 

Gambar 1. 1. Pemukiman Bajo Di Wakatobi 
Sumber: dokumen riset 
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Kini, intervensi global—yang merupakan dunia yang berada di luar lingkungan 

Suku Bajo—semakin kuat. Anak-anak di Bajo telah mengenal pendidikan formal. 

Perahu-perahu orang Bajo seperti soppe dan lepa yang menggunakan layar kini 

sulit sekali ditemukan karena telah beralih menggunakan mesin sebagai tenaga 

penggeraknya. Di Wakatobi sendiri, antara sama dan bagai telah menjalin interaksi 

dan saling mempunyai agenda untuk bertahan hidup. Hal demikian membawa 

dampak pergeseran nilai kebudayaan, dimana nilai-nilai kebudayaan Suku Bajo 

perlahan hilang akibat interaksi sosial dan pengaruh orang darat. Bahkan, banyak 

orang Bajo yang telah menikah dengan orang darat sehingga sulit untuk 

menemukan orang Bajo dengan genetik aslinya.  

Pengaruh global yang semakin menuntun generasi-generasi pembaharu Bajo 

menjadikan generasi ini semakin memudar jati dirinya sebagai bagian dari Bajo. 

Menurut Munandar (1996) penerimaan terhadap teknologi bagi masyarakat 

terutama masyarakat desa baik itu yang dipaksakan maupun inisiatif sendiri dari 

masyarakat akan mempengaruhi perilaku sosial (social behavior) dalam skala atau 

derajat yang besar. Lebih dari itu, introduksi teknologi yang tidak tepat membawa 

implikasi terhadap perubahan sosial kultural masyarakat (Hatu, 2011). Didukung 

oleh berkembangnya teknologi dan datangnya jaringan internet membawa 

masyarakat Bajo, terutama generasi muda, menaruh standar kehidupan—baik 

berperilaku, ucapan, strata sosial hingga profesi—mengikuti apa yang mereka 

konsumsi dari dunia luar diikuti lemahnya kesadaran melakukan penyesuaian 

dengan nilai-nilai yang diwariskan oleh nenek moyang Suku Bajo itu sendiri. 

Sehingga wajar jika kini bilamana mencari jati diri Suku Bajo melalui silsilah dan 
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sejarahnya akan mengalami kesulitan karena kesadaran untuk mempertahankan dan 

mewariskan hal tersebut telah meredup. Berubahnya identitas fisik masyarakat 

Bajo—dari gaya hidup nomaden dengan perahu sebagai rumah menjadi menetap di 

bangunan permanen, berubah pula dinamika sosial beserta nilai-nilai yang dianut 

oleh Suku Bajo. Dengan kata lain, alih-alih agar mendapatkan pengakuan identitas 

dan keinginan hidup lebih baik, Suku Bajo justru kehilangan identitasnya sendiri 

sebagai suku pengembara laut. 

 Namun, interaksi orang Bajo dengan darat ibarat dua buah ikatan yang 

memunculkan dua sisi mata uang. Ikatan dengan orang Bajo dengan bagai 

membawa paradoks dimana niatan awal memberikan ikatan baik namun justru 

identitas Suku Bajo yang perlahan ditinggalkan. Di sisi lain, ikatan dengan bagai 

memunculkan beberapa stereotip negatif dari masing-masing kelompok. 

Masyarakat Pulau Kaledupa sebagai bagai menempatkan masyarakat Bajo atau 

disebut oleh orang kaledupa dengan istilah “amai wa’du” sebagai golongan 

masyarakat yang terendah yakni setara dengan kelompok papara atau golongan 

masyarakat budak. Masyarakat Bajo dianggap sebagai kelompok yang bukan 

menjadi bagian dari struktur sosial orang darat. Dikuatkan juga bahwa mereka 

dianggap terlibat dalam pergerakan pemberontakan Darul Islam/Tentara Islam 

Indonesia (DI/TII) di Sulawesi yang dipimpin oleh Kahar Muzakkar. Hal tersebut 

membawa gesekan terhadap kedua kelompok—orang Bajo dan darat—yang 

dimana sejarah tersebut membawa sebuah stereotip masyarakat darat yang masih 

menempel dalam memandang orang Bajo hingga saat ini. 
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Perubahan sosial adalah perubahan dalam hubungan interaksi antar individu 

atau kelompok masyarakat yang bertalian dengan struktur sosial atau pola nilai dan 

norma di dalamnya (Goa, 2017). Terdapat beberapa aspek perubahan sosial yang 

diamati dalam penciptaan film dokumenter ini, di antaranya adalah perubahan mata 

pencaharian, aspek kebudayaan, dan interaksi sosial komunitas Bajo. Ketiganya 

merupakan aspek yang berkaitan dengan struktur sosial dalam lingkup masyarakat 

Bajo di Wakatobi. Bentuk-bentuk sosial masyarakat Bajo yang terhubung langsung 

dengan darat membuka pintu perubahan yang bersifat dekulturasi: budaya, 

perilaku, hingga gaya hidup masyarakat Bajo telah banyak tergantikan. Perlahan, 

masyarakat Bajo menuju menjadi manusia biasa seperti bagai, hanya berbeda pada 

letak alas pondasi rumah yang digunakan. Sisi lainnya, kelompok bagai yang 

memengaruhi keadaan sosial masyarakat Bajo justru acap kali masih memiliki 

ketegangan stereotip saling menilai buruk antara sama dan bagai. Dengan 

demikian, faktor internal dan eksternal yang berperan dalam memberikan pengaruh 

perubahan sosial masyarakat Suku Bajo di Wakatobi menarik untuk diamati lebih 

dalam dan menjadi pijakan dalam proses penciptaan karya film dokumenter “Sama-

Bagai”. Dokumenter ekspositori menjadi metode yang dipilih untuk 

menyampaikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi, khususnya 

melalui wawancara yang dilakukan untuk mengutarakan sudut pandang (point of 

view) naramsumber secara langsung kepada penonton diikuti elaborasi bersamaan 

dengan visual yang mendukung dari narasi teks maupun verbal yang ingin 

disampaikan dengan metode tersebut. 
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B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

Bermula pada pengamatan sederhana bagaimana kebudayaan Suku Bajo 

berkembang semenjak berubahnya identitas fisik mereka menjadi menetap di 

pesisir, memberikan ketertarikan lebih mendalam mengamati kondisi sosial 

komunitas tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan, memberikan paradigma baru 

yang akan digali dalam penciptaan karya film “Sama-Bagai”. Mengacu dari latar 

belakang tersebut, rumusan penciptaan karya ini akan menggunakan ruang lingkup 

Suku Bajo di Wakatobi sebagai objek dalam penciptaan. Metode ekspositori 

digunakan sebagai bentuk pengemasan cerita dalam menggambarkan perubahan 

sosial yang terjadi. Dalam hal ini, penyampaiannya melalui informasi tersurat 

tekstual dan verbal. 

Untuk mewujudkan konsep tersebut, capaian teknis yang paling dominan 

adalah melakukan sesi wawancara terhadap beberapa narasumber. Selain itu, data 

visual menjadi representasi dari informasi verbal (wawancara) dan juga catatan 

tekstual yang diambil dari data riset yang telah diperoleh selama proses riset primer 

dan produksi karya. Penggunaan metode ekspositori diikuti dengan penggunaan 

struktur bercerita tematis sebagai bentuk penyusunan plot dan topik antar segmen 

yang saling berkesinambungan dalam satu garis besar tema perubahan sosial 

sebagai inti pembahasan dalam ceri 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

Tujuan dari penciptaan karya film dokumenter “SAMA-BAGAI ” adalah 

sebagai berikut: 
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1. Tujuan 

a. Mengenal dan mempelajari lebih dalam tentang Suku Bajo yang berada di 

Kepulauan Wakatobi 

b. Memberikan gambaran keadaan perubahan sosial yang terjadi dalam 

komunitas Bajo di Wakatobi  

c. Menjadi bahan perenungan masyarakat luas dan asli Bajo dalam 

mengamati keadaan Suku Bajo 

Selain tujuan, penciptaan karya film “Sama-Bagai” Memiliki beberapa 

manfaat yang ingin dicapai sebagai berikut: 

2. Manfaat 

a. Masyarakat dapat mengetahui salah satu suku yang hidup dan tinggal di 

lautan Indonesia 

b. Memberikan tayangan tentang perubahan sosial yang terjadi di salah satu 

suku yang ada di Indonesia 

c. Sebagai variasi literatur guna memahami Suku Bajo khususnya di 

Kepulauan Wakatobi 
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